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Populasi petani menua

Orang muda desa (laki-laki
dan perempuan) tidak
tertarik bertani

Hambatan menjadi petani
muda

‘Becoming a young farmer: young people’s pathways into farming in four countries’



Survey

Life history

In-depth interview

Observasi

FOKUS

Sumber data

• Konteks agraria

• Menjadi petani muda

 Proses dan trajektori (keluar
dari dan masuk ke pertanian)

 Transfer sumber-sumber
agraria antargenerasi

 Gender 

• Inovasi

• Kebijakan



Krisis regenerasi pertanian?

Sektor

Desa dan Kota

Desa KotaLaki-laki Perempuan

Pertanian 30,8 27,5 52,2 10,0

Industri 13,3 15,3 10,5 17,2

Perdagangan 15,9 23,5 13,4 23,6

17 sektor lain 40,1 33,7 23,9 49,2

Total 100,0 100,0 100,0 100,0

Serapan kerja orang muda (persentase), 2019

Sumber : BPS, 2019



• Heterogen dan interseksi
• Laki-laki dan perempuan

• Desa-kota

• Kelas

• Etnis

• (Dis)abilitas

• Hierarki relasi

• Gender

• Mobilitas
• Migrasi

• Pertanian dan non-pertanian

• Warga negara
• Keterlibatan dalam proses-proses 

kebijakan

• Hak pilih

• Generasi
• Umur biologi
UU Nomor 40 Tahun 2009 ’ 

Kepemudaan’ : 16 – 30 , 
UN : 15 - 24 , 
 Pemuda Pancasila : yang telah

berusia 15 tahun
• Hubungan dengan orang dewasa

dalam masyarakat, ekonomi, 
politik, dan budaya

• Masa ‘menunggu’ – the 
prolongation of youth

• “being young” and “becoming 
adult”

• menghabiskan banyak waktu di 
dunia pendidikan, masa awal
pernikahan, awal masuk dunia kerja
yang baru

‘YOUTH’
(White, 2019)



Petani Muda

Usia 17-45 tahun
“continuer” dan “newcomer”
laki-laki 55 % dan perempuan 45%

Jenis Kelamin
Umur

rata-rata 

Status Pernikahan (%) Pendidikan (%)

Menikah
Belum

Menikah
Tidak

Sekolah SD SMP SMA PT

perempuan 31 90 10 2 39 33 24 2

laki-laki 34 75 25 - 30 33 33 3



• Warisan

• Kemungkinan mewarisi
(belum memiliki tetapi
sudah mengelola) 

• Sewa

• Beli

• Bagi hasil

• Tanah adat yang 
dibagikan (NTT)

• Kolektif

• Membantu orang tua

AKSES LAHAN OLEH ANAK MUDA



• Migrasi
- laki-laki (59%) dan

perempuan (41%)
- permanen atau non 

permanen
- aspirasi : menjadi

petani atau bukan
petani

• Pluriactivity
- pertanian dan non 

pertanian

MOBILITAS 
ORANG
MUDA



- Kelembagaan petani di desa dan relasi gender –

Kelompok tani
• Kelompok tani (muda) informal = tidak legal = tidak bias akses bantuan

• (Ga)poktan didominasi petani tua

• Bias laki-laki

• Akses bantuan input pertanian

Petani (muda) perempuan vs petani (muda) laki-laki
• Perempuan mengerjakan mayoritas tahapan pertanian

• Akses informasi dan inovasi pertanian terbatas

• Ketidaksambungan informasi pertanian formal kepada penerima informasi

• Tanggung jawab produktif vs reproduktif

MENJADI
PETANI
MUDA



Komoditi dan pasar
• Padi vs hortikultur

• Akses pasar

Image petani
• Sistem pendidikan tidak memberi kesan

bertani merupakan ide yang menarik

• De-skilling pengetahuan dan kerja-kerja
pertanian

MENJADI
PETANI
MUDA



PILIHAN YANG 
MEMUNGKINKAN, 

JIKA ..

Lahan dan input tersedia

Dikombinasikan dengan sumber

pendapatan lain

Membuat tempat-tempat perdesaan lebih
menarik bagi muda laki-laki dan perempuan 
untuk hidup dan bekerja di desa

Layak secara komersial

Ada ‘penggerak’ (personal, komunitas, dll) 


